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Abstract

Background of this research is caused by the lower of the education quality that is the
used of unappropriate model by the teachers in teaching learning mathematics in
classroom, so it makes the result of the teaching learning, kognitive ability, efective
ability, and psikomotoric abilty are not ballance. Based on the explanation above, the
teachers are suggested to create the education environment by using the appropriate
model in teaching learning mathematics that is Cooperative STAD Model. This
model is more presure the students to look for the solves in working in group with
their friends. The statement of the problem in this research is “how is the student
activities, responses, and the completeness of students’ learning after the using of
Cooperartive STAD Model at the second grade students of SMK PGRI 7 Surabaya”.
The purpose is to describe the students activities, responses, and the completeness of
students’ learning if the Cooperative STAD Model is attached at the second grade
students of SMK PGRI 7 Surabaya. Data analysis techinique in this research is
descriptive kualitative with the data source is the second grade students of SMK
PGRI 7 Surabaya that number in 40 students and data collection technique is using
observation, questionnaire, and post-test. Based on the research finding, it can
conclude that the result of the students’ learning at the second grade students of
SMK PGRI 7 Surabaya with the relation as the topic in teaching learning are
completeness with the 95 % as clasical completeness percentage. The students’
activities are more active with the percentage 87. 65% that higher than the students
are not active with percentage 12. 35% and the students’ responses at the teaching
learning show the positive responses with the percentage 93.08%.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan penentu
perkembangan kehidupan dimasyarakat.
Masyarakat yang mempunyai tingkat

pendidikan tinggi, maka pola berpikirnya
mudah untuk diajak berpikir maju dan
kritis, sebaliknya

apabila  tingkat

pendidikannya rendah, maka pola berpikir

untuk maju dan Kritis itu sulit sekali. Suatu
bangsa dikatakan maju, dapat ditinjau dari
tingkat pendidikan  yang dicapai oleh
yang
tidak hanya

masyarakat.  Kenyataan terjadi

sekarang ini, pendidikan
berorientasi pada masa lalu dan masa Kini,

tetapi juga seharusnya melihat jauh kedepan
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apa yang akan dihadapi peserta didik
dengan adanya persaingan yang semakin
besar dalam dunia pendidikan khususnya

dibidang matematika.

Dengan perkembangan lImu
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK),
matematika ~memegang peranan yang
sangat penting sebagai alat yang

mendukung laju  perkembangan dan

persaingan yang terjadi sekarang ini.
Matematika juga membantu manusia untuk
berpikir logis, kritis, dan kreatif. Disamping
itu  juga untuk

merupakan  sarana

menanamkan kebiasaan menalar dalam
proses berpikir, karena itulah matematika
yang
diberikan mulai dari tingkat dasar hingga

termasuk salah satu pelajaran
lanjutan tingkat atas bahkan sampai ke
perguruan tinggi.

Matematika merupakan ilmu universal
yang mendasari perkembangan teknologi
moderen. Matematika mempunyai peran
penting dalam berbagai disiplin ilmu dan
memajukan daya pikir manusia.
Perkembangan pesat dibidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini tidak
terlepas  dari  hasil  perkembangan
matematika. Untuk menguasai dan
mengembangkan teknologi dimasa depan,
diperlukan penguasaan matematika yang
kuat sejak dini (Permendiknas No.11 Tahun
2009: 337). Penguasaan matematika sejak
dini sangat erat

kaitannya dengan

bagaimana cara guru memilih dan
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menerapkan metode pembelajaran  di

sekolah, khususnya di kelas. Tujuan
pembelajaran matematika sekolah yang
disebutkan di atas, pada dasarnya
ditekankan agar peserta didik memiliki
kemampuan “pemecahan masalah”,
”kemampuan penalaran”, dan “kemampuan
berkomunikasi”. Untuk itu, penguasaan
konsep dalam pembelajaran matematika
khususnya melalui latihan soal hendaknya
dimulai dengan pengenalan masalah yang
sesuai dengan situasi peserta didik”.

Dalam realita yang terjadi dalam dunia
pendidikan matematika, tidak semua siswa
(peserta didik) memperoleh hasil yang sama
dalam pembelajaran matematika. Ini bisa
saja disebabkan karena motivasi atau
kemauan setiap siswa untuk mempelajari
matematika berbeda-beda. Untuk itu, perlu
adanya terobosan dalam penyajian materi
matematika dengan model pembelajaran
yang sesuai, agar anggapan bahwa belajar
matematika butuh sesuatu yang ekstra atau
sulit dipelajari bisa diminimalisir sebaik
mungkin dan tidak terjadi lagi dalam
pembelajaran matematika yang semakin
modern dan menarik. Pencapaian hasil yang
berbeda sangat jauh antara siswa yang satu
dengan vyang lain, disebabkan karena
adanya kurang interaksi yang baik antara
siswa yang satu dengan yang lain dalam
setiap pembelajaran matematika di kelas.
Hal ini sebaiknya cepat diantisipasi agar

tidak terjadi kesenjangan dalam setiap
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pembelajaran matematika di kelas. Agar
hasil atau kemampuan setiap siswa dalam
menerima  pembelajaran matematika
selaras, maka perlu adanya kerja sama yang
baik dalam setiap pembelajaran antara
siswa yang satu dengan yang lain. Guru
harus bisa menjadikan matematika sebagai
pelajaran yang menarik untuk dipelajari.
Model pembelajaran yang sesuai dalam hal
kerja sama antara siswa yang satu dengan
yang
kooperatif (cooperative learning).

lain adalah model pembelajaran

METODE PENELITIAN
Metode adalah cara yang

ditempuh untuk mencapai suatu tujuan.

harus

Sedangkan penelitian adalah suatu usaha
untuk menemukan, mengembangkan dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan. Jadi,
metode penelitian adalah suatu cara atau
teknik untuk memperoleh dan mengolah
ilmiah.

data penelitian yang bersifat

Menurut  Rothwell & Kazanas, — metode
adalah cara, pendekatan, atau proses untuk
informasi.

menyampaikan Sedangkan

pengertian kata dalam
Kerlinger (1986: 17-18), penelitian adalah
investigasi  yang

empiris dan kritis dari suatu proposisi

penelitian

sistematis, terkontrol,

hipotesis mengenai hubungan tertentu

antarfenomena. Jadi, dapat disimpulkan
metode penelitian merupakan cara ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan
tertentu 2004:1).

kegunaan (Sugiyono,

Metode penelitian dalam penelititan ini
adalah data dan sumber data, teknik
pengumpulan data, teknik analisis data.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini adalah observasi, angket dan tes atau
pre-test.

Analisis data dalam penelititan ini
menggunakan rumus persentase aktivitas

siswa

frekuensi aktivitas siswa yang muncul

frekuensi aktivitas siswa keseluruhan yang muncul

(Kulsum, 2003: 45)

Ketuntasan hasil belajar dapat dihiutng

menggunakan  rumus E= % x100%

(Sudjono, 2005:43)

Dengan :

E = persentase ketuntasan belajar

N = jumlah siswa yang belajar tuntas

n = jumlah seluruh siswa
Analisis  data  hasil  pengamatan

menggunakan rumus Persentase  respon

siswaR = E x100%
n

Keterangan:

R = peresntase respon siswa

Fr = frekuensi jawaban responden tiap
aspek

n = jumlah respon
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Dari hasil penelitian tentang hasil

belajar dapat dilihat untuk nilai postes skor
tertinggi yang diperoleh siswa adalah 90
dan skor paling rendah didapat oleh siswa
adalah 55 dan untuk nilai rata-rata skor
postes adalah 77,28. Berdasarkan analisis di
atas, hasil belajar siswa jika diukur dengan
ketuntasan belajar siswa sesuai KKM, maka
siswa

secara perorangan/individu

dinyatakan tuntas belajar jika telah
mencapai 85% atau minimal mendapat nilai
> 75. Sedangkan dari 40 siswa yang
mengikuti  postes, 38 orang siswa
dinyatakan tuntas atau 95 % dan 2 orang
siswa dinyatakan tercapai. Berdasarkan
hasil pengamatan tentang aktivitas siswa
dari hasil penelitian, dapat dilihat bahwa
rata-rata aktivitas siswa berdiskusi /atau
bertanya antar siswa dengan guru sebesar
16,25%, mengerjakan LKS sebesar 15,67%,
berdiskusi atau bertanya antar siswa sebesar
13,13%,

memperhatikan penjelasan  guru secara

mendengarkan atau

keselrurhan sebesar 13,13%, menanggapi
pertanaan atau pendapat teman sebesar
12,50%, menyajikan atau
mempresentasekan hasil diskusi kelompok
sebesar 11,25%,
terhadap KBM sebesar 3,54% dan perilaku

yang tidak relevan dengan KBM (misal;

menuis yang relevan

malamun, bermain, mengganggu teman,

percakapan di luar pembelajaran

berlangsung, dll) cukup rendah karena
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dipengaruhi siswa ingin selalu aktf dan
berpartisipasi dalam model pembelajarann
kooperatif tipe STAD yang diterapkan.
Sedangkan untuk angket respon siswa,
menunjukkan respon siswa kelas X SMK
PGRI
model

7 Surabaya terhadap penerapan
STAD vyang

menyatakan senang terhadap materi sebesar

kooperatif tipe

100%, yang menyatakan senang terhadap
cara guru mengajar sebesar 80%, yang
menyatakan senang terhadap LKS sebesar
100%,

materi  baru

siswa yang menyatakan bahwa
97,5%, yang

menyatakan senang terhadap suasana kelas

sebesar

sebesar 90%, siswa yang menyatakan baru
terhadap cara guru mengajar 92,5%, dan
siswa yang menyatakan suasana kelas baru
90%.

bahwa berminat untuk mengikuti kegiatan

sebesar Siswa yang menyatakan
pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif tipe STAD sebanyak 100%, LKS
yang digunakan dapat membantu siswa
belajar sebanyak 85%. Sementara siswa
yang menyatakan lebih banyak memiliki
kesempatan  berdiskusi dengan teman
kelompok sebanyak 97,5%, dan siswa yang
lebih

menyajikan  hasil

menyatakan banyak  memiliki

kesempatan diskusi
sebanyak 90%, siswa yang menyatakan
memiliki kesempatan lebih banyak untuk
berpikir dan mencoba mengerjakan secara
sebanyak 85%,

lebih

individu siswa yang

menyatakan banyak  memiliki
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kesempatan menanggapi hasil  diskusi

teman lain sebanyak 92,5%.

PENUTUP
Simpulan

Ketuntasan hasil belajar siswa melalui
penerapan model kooperatif Tipe STAD

pada pokok bahasan relasi secara klasikal

dinyatakan tercapai  (tuntas) dengan
persentase 95% .
Aktivitas siswa melalui penerapan

model kooperatif Tipe STAD pada pokok

bahasaan relasi menunjukkan  bahwa
kegiatan siswa terlibat aktif dalam belajar
karena persentase aktivitas siswa aktif yaitu
87,65 % lebih besar dari aktivitas siswa
tidak aktif yaitu 2,17%.

Respon  siswa

terhadap  kegiatan

pembelajaran melalui penerapan model
kooperatif Tipe STAD pada pokok bahasan
relasi diberikan tanggapan positif yaitu

93,08%.

Saran
Hendaknya guru lebih giat dalam
memberikan  motivasi  kepada  siswa

sehingga siswa sangat antusias terhadap
pelajaran matematika.

Penggunaan  model pembelajaran

kooperatif dalam proses pembelajaran

masih merupakan hal yang baru, sehingga

model pembelajaran  kooperatif dapat

disajikan salah satu alternatif dalam

pemilihan model pembelajaran.

Model Kooperatif Tipe STAD dapat
dikembangkan pada pokok bahasan yang
lainnya sesuai dengan karekteristik model
pembelajaran ini dan agar tercapai
ketuntasan belajar maka seorang guru harus
mampu memilih metode pembelajaran yang
tepat dan sesuai dengan pelajaran yang
akan disampaikan. Bukan hanya guru saja
yang aktif dalam pembelajaran namun
siswa juga harus ikut berperan aktif dalam

pembelajaran.

Pembelajaran  dengan menggunakan
model Kooperatif Tipe STAD dapat
digunakan  sebagai  masukan  untuk

meningkatkan mutu pendidikan yang sudah
ada terutama di SMK PGRI 7 Surabaya.
Penggunaan model pembelajaran ini
hendaknya dapat digunakan oleh peneliti
lain untuk mendapatkan hasil ketuntasan

belajar secara klasikal.
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